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BAB 3 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Penedekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

dalam rangka mengungkap fakta, keadaan, fenomena, 

variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan 

dan menyuguhkan apa adanya. Pendekatan kualitatif 

berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu 

menurut perspektif peneliti sendiri. Karena data-data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar-gambar dan 

bukan angka-angka. Penelitian memberikan gambaran yang 

terperinci mengenai proses atau urutan-urutan suatu 

kejadian.1  

Melalui pendekatan kualitatif ini akan dihasilkan data 

berupa kata-kata yang terulis atau lisan dari para responden 

atau informan pelaku yang dapat diamati. Metode penelitian 

kualitatif ini populer dan meluas ke berbagai disiplin ilmu 

sosial.diantaranya dalam dunia pendidikan. Metode ini pada 

hakikatnya adalah mengamati orang dan lingkungan 

hidupnya.berinteraksi dengan mereka. berusaha memahami 

bahasa mereka serta penafsiran mereka terhadap dunia 

sekitarnya. Penelitian ini menggambarkan suatu kejadian 

atau penemuan dengan disertai data yang diperoleh di 

lapangan. Dalam hal ini gambaran tentang manajemen 

stratejik dalam meningkatkan mutu pendidikan pada era 

                                                           
1
 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 4 
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digitalisasi pendidikan di MI Ma’arif NU Karangjambu 

Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai bulan Maret sampai dengan 

bulan April 2021. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yaitu MI Ma’arif NU Karangjambu 

Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga. Alasan 

pengambilan tempat penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. MI Ma’arif NU Karangjambu Kecamatan 

Karangjambu Kabupaten Purbalingga merupakan 

lembaga pendidikan dasar Islam yang telah 

menerapkan manajemen stratejik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pada 

era digitalisasi pendidikan sekarang ini. 

b. Lokasi yang cukup dekat dengan penulis menjadi 

pertimbangan tersendiri untuk efisiensi waktu, 

tenaga dan biaya. 

C. Subjek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto subjek penelitian adalah subjek 

yang dituju untuk diteliti oleh peneliti.2 Jika kita bicara 

tentang subjek penelitian. sebetulnya kita berbicara tentang 

unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau 

sasaran peneliti. Subjek dalam penelitian adalah benda. hal 

atau orang tempat variabel penelitian melekat. Pada 

penelitian kualitatif unu. subjek penelitian disebut dengan 

istilah informan. yaitu orang memberi informasi tentang data 

                                                           
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), hal. 145 
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yang diinginkan peneliti baerkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilaksanakannya. Adapun subjek penelitian ini yaitu: 

1. Taufik, S.Pd.I., Kepala MI Ma’arif NU Karangjambu 

Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga 

2. Itsna Mazinatun, S.Pd.I., Makhfiyatun, S.Pd.I., Ali 

Hasyim, S.Pd.I., selaku guru Ma’arif NU Karangjambu 

Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Moh. Nazir bahwa pengumpulan data adalah 

prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh 

data yang diperlukan.3 Dalam upaya pengumpulan data 

yang diperlukan, maka perlu adanya teknik pengambilan 

data yang dapat digunakan secara cepat dan tepat sesuai 

dengan masalah yang diselidiki dan tujuan penelitian, 

maka penulis menggunakan beberapa metode yang 

dapat mempermudah penelitian ini.antara lain:  

a. Observasi 

Observasi adalah “pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas 

fenomena yang diteliti baik langsung maupun tidak 

langsung.”4 Observasi yang digunakan adalah 

observasi langsung atau dengan pengamatan 

langsung. Menurut Nazir observasi langsung adalah 

“cara pengambilan data dengan menggunakan mata 

tanpa ada pertolongan alat standar lain.”5 Observasi 

yang dilakukan dengan cara peneliti datang 

langsung ke tempat tujuan observasi dengan 

                                                           
3
 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 2013), hlm. 211 

4
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), hlm. 151 

5
 Moh. Nazir, Metodologi …, hlm. 175 



60 
 

menentukan kesepakatan dengan sumber informasi 

tentang waktu. tempat. dan alat apa saja yang boleh 

digunakan dalam observasi. Peneliti melaksanakan 

observasi untuk melihat manajemen stratejik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada era digitalisasi 

pendidikan di MI Ma’arif NU Karangjambu 

Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah “percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak.yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu”6 

Wawancara dilakukan untuk menggali manajemen 

stratejik dalam meningkatkan mutu pendidikan 

pada era digitalisasi pendidikan di MI Ma’arif NU 

Karangjambu Kecamatan Karangjambu Kabupaten 

Purbalingga. Wawancara juga digunakan untuk 

memperoleh data lain yang sudah lebih dahulu 

diperoleh.  

Wawancara secara mendalam memerlukan 

pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang 

digunakan peneliti adalah pedoman wawancara 

yang tidak terstruktur karena pedoman wawancara 

yang hanya memuat garis besar yang akan 

ditanyakan sehingga kreatifitas peneliti sangat 

diperlukan karena hasil wawancara dengan jenis 

pedoman ini lebih bergantung dari pewawancara.7  

                                                           
6
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian …, hlm. 135 

7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian …, hal. 22 
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Teknik ini juga digunakan untuk mengetahui 

secara mendalam tentang berbagai informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dalam 

hal ini kepala madrasah dan tenaga pendidik adalah 

orang yang paling esensial untuk dimintai 

keterangan atau informasi tentang permasalahan 

yang akan dikaji. Selain itu, informan lebih 

mengetahui berbagai informasi tentang manajemen 

stratejik dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

karena terlibat secara langsung dalam proses 

pendidikan sehingga informasinya lebih akurat dan 

terpercaya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode untuk 

memperoleh informasi mengenai barang-barang 

tertulis seperti buku-buku.majalah dokumen 

peraturan. notulen rapat. catatan harian dan 

sebagainya.8 Adapun dokumen yang dikumpulkan 

dan dianalisis peneliti dalam penelitian ini adalah 

dokumen yang berkaitan dengan kondisi lembaga 

sebagai lokasi penelitian dan dokumen yang 

berkaitan dengan fokus dan masalah 

penelitian.Data-data yang dihasilkan peneliti 

tersebut diharapkan mampu menjawab pertanyaan 

manajemen stratejik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pada era digitalisasi pendidikan di MI 

Ma’arif NU Karangjambu Kecamatan Karangjambu 

Kabupaten Purbalingga. 

E. Keabsahan Data 

                                                           
8
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian …, hlm. 131 
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Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan 

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dalam hal ini peneliti mengecek data dari berbagai 

sumber, untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

manajemen stratejik dalam meningkatkan mutu pendidikan 

pada era digitalisasi pendidikan di MI Ma’arif NU 

Karangjambu Kecamatan Karangjambu Kabupaten 

Purbalingga, dengan sumber data utamanya adalah Kepala 

madrasah, sedangkan sumber data pendukungnya adalah 

guru dan karyawan.  

Data dari ketiga sumber data tersebut dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, yang 

kemudian dideskripsikan serta dikategorisasikan mana 

pandangan yang sama, pandangan yang berbeda, dari ketiga 

sumber tersebut. 

Triangulasi teknik dalam hal ini peneliti mengecek data 

dari berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, 

untuk mengetahui bagaimana manajemen stratejik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada era digitalisasi 

pendidikan di MI Ma’arif NU Karangjambu Kecamatan 

Karangjambu Kabupaten Purbalingga, dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi.  

Data dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan, yang kemudian dideskripsikan serta 

dikategorisasikan ada atau tidaknya data yang diperoleh dari 

masing-masing teknik tersebut. Hal ini mengacu pada 

pendapat Sugiyono yang mengartikan triangulasi sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 



63 
 

dan berbagai waktu.9 Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

triangulasi  waktu. Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan triangulasi 

teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses urut-urutan data dengan 

mengorganisasikan data ke dalam suatu pola, kategori dan 

satuan uraian dasar. Teknik analisis data digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pola penelitian induktif yang 

diolah dengan teknik saling terjalin atau interaktif mengalir. 

Teknik interaksi mengalir yaitu model analisis yang menyatu 

dengan proses pengumpulan data dalam suatu rangkaian 

tertentu atau merupakan suatu siklus. 

Data penelitian akan dianalisis secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data mengikuti flow model 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/ verification.10 Model analisis yang digunakan adalah 

model interaktif interactive models yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman dalam Moleong yang dimulai dari 

reduksi data, displai data, pengambilan kesimpulan dan 

verifikasi yang dilakukan sewaktu penelitian berlangsung,11 

yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiatif, Kualitatif, Dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 273-274 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …,hlm. 337 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian …, hlm. 198 
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian yang penting 

dalam sebuah penelitian.Dalam penelitian ini 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang ketiga-

tiganya saling berhubungan dan saling melengkapi. 

Pengumpulan data masih akan dilakukan apabila data 

yang sudah diperoleh kurang memadai. Pengumpulan 

data akan dihentikan jika data yang diperlukan sudah 

didapatkan. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap analisis dimana peneliti 

akan membuang data-data yang tidak dibutuhkan. 

Dalam reduksi data.peneliti harus mengkaji secara lebih 

cermat data atau informasi apa yang kurang. informasi 

apa yang perlu ditambahkan dan informasi apa yang 

perlu dihilangkan. Reduksi data akan dilaksanakan 

secara terus menerus selama kegiatan penelitian 

berlangsung. Data yang diperoleh dari lapangan ditulis 

dalam bentuk uraian atau laporan yang 

terperinci.Laporan tersebut perlu direduksi.dirangkum. 

dan dipilah-pilah hal yang pokok. difokuskan pada hal-

hal yang penting. dicari pola dan temanya. Jadi laporan 

lapangan sebagai bahan mentah disingkatkan.Direduksi, 

disusun lebih sistematis. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatu rakitan organisasi 

informasi.deskripsi dalam bentuk narasi yang 

memungkinkan terjadinya penarikan kesimpulan. 

Penyajian data merupakan rakitan kalimat yang disusun 

secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan 
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mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan 

memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada 

analisis ataupun tindakan berdasarkan pemahaman 

tersebut. 

4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Sejak awal pengumpulan data. peneliti sudah harus 

memahami apa arti dari berbagai hal yang ditemui. 

Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan 

benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Verifikasi juga 

dapat berupa kegiatan yang dilakukan untuk 

mengembangkan ketelitian dan juga dapat dilakukan 

dengan usaha yang lebih luas yaitu dengan replikasi 

dalam satuan data yang lain. Ketiga aktivitas tersebut 

berinteraksi dengan proses pengumpulan data sebagai 

suatu siklus. 

 

 


